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Assalamu’alaikumWr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa,
atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat
kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan
berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan
Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan. Pada
kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan
Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka
Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada
narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional
kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati
Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di
samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada
sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan
Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang
tak terkira kepada Rektor Universitas Negeri Medan, Dr. Syamsul Gultom,
SKM., M Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan,
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si beserta Ketua Jurusan Biologi Dr. Hasruddin,
M.Pd dan jajaran fungsionaris, atas dorongan, dukungan, dan fasilitas yang
disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada
pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan
ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada
seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras
secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia,
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat
hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan,
maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa
Indonesia, terutama dalam memajukan bidang Biologi dan pendidikan
Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan
melalui merdeka belajar. Selamat berseminar!

Medan, 7 November 2020
Ketua Panitia

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si.
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Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka
mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke — 6
Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan
berpartisipasi pada kegiatan ini.

Padaeranew normalini,amanatuntuk mengemban tugas pelayananyang
tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi
dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus
berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED
mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon
FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah
ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagaikegiatanilmiah baikmelalui
berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait
covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas
Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukanserangkaian
langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil
penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan
yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar
Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke — 6.
Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi
informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku
kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi
tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya,
semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat,
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civitasakademika, lembagapemerintah, duniausahadanindustri. Tidaklupa,
ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh
Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan
Pembelajarannya Ke — 6 Tahun 2020.

Dekan FMIPA UNIMED

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si.
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08.00-08.14 | PenyambutanPesertaDenganTarian Video Tari Persembahan
Persembahan dipandu oleh MC
08.15-08.25 | Pembukaan oleh pembawa acara Aida Fitriani Sitompul,
M.Si (MC)
08.26-08.32 | Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta | MC
diharapkan untukberdiri)
08.33-08.38 | Pembacaan Doa Dr. Syahmi Edi, M.Si
08.39-08.45 | Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S
Pulungan
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kegiatan oleh Dekan FMIPA Unimed M.Si
09.01-09.04 | Break (Persiapan Pemaparan Narasumber)| MC
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11.04-12.20 | SesiParaleldanpemaparan Invited Moderator Sesi Paralel
Speaker
12.21-13.30 | Ishoma
13.31-13.50 | Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel
13.51-14.10 | Pelantikan Ikatan Alumni Biologi = Pembacaan SK Dekan
Tentang Susunan
Pengurus Ikatan
Alumni Biologi Periode
2020-2025 oleh Ketua
Jurusan
= Pelantikan Pengurus
Ikatan Alumni Biologi
Periode 2020-2025
oleh Dekan FMIPA
(seluruh pengurus
dipersilahkan untuk
berdiri)
14.11-14.15 | Pengumuman Prsesenter terbaik MC
14.16-14.30 | Penutupan Dekan FMIPA
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui kesulitan belajar siswa kelas X IPA pada materi protista
menggunakan tes diagnostik dua tingkat dan faktor- faktor penyebab utamanya. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi seluruh SMA Negeri yang ada di Kabupaten Deli Serdang
berjumlah 20 sekolah. Sampel diambil secara purposive sampling berjumlah 5 sekolah. Teknik
pengumpulan data adalah instrumen tes diagnostik berganda dua tingkat (two-tier multiple
choice) dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar
kategori miskonsepsi tertinggi pada indikator menjelaskan ciri-ciri morfologi protista, dan tidak
paham tertinggi pada indikator menganalisis dasar pengelompokkan protista. Faktor-faktor utama
penyebab kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor sarana dan prasarana pada aspek kegiatan
praktikum serta faktor keabstrakan dari materi protista.

Kata Kunci: kesulitan belajar, protista, two-tier diagnostic test

mempelajari tentang materi yang berkaitan

1 Pendahuluan dengan kehidupan. Biologi merupakan mata

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi pelajaran yang paling populer diantara cabang
dimana anak didik tidak dapat belajar secara sains lainnya. Namun begitu, hasil penelitian
efektif disebabkan adanya hambatan, kendala, menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
atau gangguan (Djamarah, 2011). Gejala yang dalam mempelajari beberapa pokok materi
tampak pada peserta didik yang mengalami bahasan pada mata pelajaran biologi (Ahmed dan
kesulitan belajar ditandai dengan prestasi belajar Abimbola, 2011). Materi biologi yang paling sulit
yang rendah atau dibawah kriteria ketuntasan adalah sistem regulasi, sistem pernapasan dan
minimal (KKM) (Sugihartono dkk, 2012). Data PISA sistem reproduksi (Raida, 2018), siklus materi,
(Programme for International Student Assesment) ekologi, sumber konservasi alam dan sistem
tahun 2018 menunjukkan bahwa posisi Indonesia reproduksi pada tumbuhan (Etoboro dan Fabinu,
untuk kemampuan sains menempati peringkat ke 2017). Lebih lanjut, Hadiprayitno dkk (2019)
73 dari 78 negara (OECD, 2019). Diketahui bahwa menyatakan bahwa materi biologi yang paling
Indonesia masih berada dalam 6 peringkat sulit di kelas X, XI dan Xll secara berturut-turut
terbawah, kemampuan siswa-siswi Indonesia adalah bakteri dan virus, sistem endokrin dan
termasuk dalam kategori rendah. Biologi genetika.

merupakan salah satu cabang sains yang
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Beberapa alasan yang menyebabkan materi
biologi sering dipandang sulit meliputi pokok
bahasan sangat luas dan bersifat abstrak, guru
yang mengajar biologi tidak profesional, tidak
tersedianya laboratorium, kemauan dan minat
belajar siswa yang rendah, alokasi waktu yang
terbatas, kurangnya sumber belajar dan alat bantu
mengajar (Cimer, 2011; Agboghoroma dan
Oyovwi, 2015; Chavan, 2016).

Studi pendahuluan untuk mengetahui materi
biologi semester ganjil yang paling sulit di kelas X
IPA SMA Negeri Di Kabupaten Deli Serdang telah
dilakukan dengan cara memberikan quisioner
kepada guru dan siswa dibeberapa sekolah.
Berdasarkan hasil studi diketahui bahwa protista
(27%), virus (26%), monera (11%), ruang lingkup
biologi (9%) dan keanekaragaman hayati (3%).
Materi protista merupakan materi biologi yang
paling sulit dipelajari di kelas X semester ganjil. Hal
ini didukung dengan hasil belajar biologi pada
materi protista di beberapa SMA Negeri di
Kabupaten Deli Serdang yakni nilai rata-rata yang
diperoleh siswa tergolong rendah, yaitu 61. Siswa
menganggap materi protista bersifat sangat
abstrak, terlalu banyak yang harus diingat,
terdapat bahasa latin, penjelasan guru terlalu
singkat, serta kurangnya penggunaan
laboratorium untuk menunjang pembelajaran
sehingga siswa tidak berminat mempelajari materi
tersebut. Senada dengan pendapat siswa, guru
juga menganggap bahwa materi protista bersifat
abstrak dan terlalu banyak menggunakan bahasa
latin yang menuntut siswa untuk mengingat.
Penggunaan media dan penentuan jam belajar
yang kurang sesuai juga menjadi penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi
tersebut.

Menurut Fauzi dan Mitalistiani (2018) bahwa
protista merupakan materi yang paling sulit
dipelajari oleh siswa kelas X karena bersifat
abstrak,terlalu banyak konsep, istilah yang kurang
dimengerti serta kesulitan dalam memahami isi
materi. Menurut Sukiya dan Sudarsono (2017)
bahwa letak kesulitan belajar siswa yaitu pada
indikator memahami cara reproduksi protista.
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
belajar materi protista adalah sarana dan
prasarana serta pelaksanaan kurikulum yang
masih belum mendukung untuk pembelajaran
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berbasis pengamatan. Sedangkan menurut Riki
dkk (2018) bahwa siswa mengalami kesulitan pada
indikator ciri-ciri protista mirip hewan. Faktor-
faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar
materi protista adalah motivasi, kebiasaan belajar,
minat, media pembelajaran dan sumber belajar.
Kesulitan dalam belajar dapat diindikasi dari
kemampuan siswa dalam memahami konsep dan
kemampuan berpikir memecahkan masalah atau
soal. Kesalahan memahami konsep timbul akibat

kesalahan siswa dalam mengkonstruk
pengetahuannya  (Rusilowati, 2015). Untuk
mengetahui siswa yang mengalami kesulitan

belajar maka dibutuhkan yang namanya diagnosis
kesulitan belajar (Pingge,2017). Tahapan yang
harus dilakukan untuk melaksanakan kegiatan
diagnosis kesulitan belajar yaitu : mengidentifikasi
siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan
belajar, melokalisir kesulitan belajar, menentukan
faktor penyebab kesulitan belajar, memperkirakan
alternatif bantuan, menetapkan kemungkinan
cara mengatasinya dan tindak lanjut (Warkitri dkk,
1998). Teknik yang dapat digunakan guru untuk
mendiagnosis kesulitan belajar antara lain: tes
prasyarat, tes diagnostik, wawancara dan
pengamatan (Ismail, 2016). Tes diagnostik dapat
menentukan secara tepat jenis kesukaran yang
dihadapi oleh para peserta didik dalam suatu mata
pelajaran tertentu (Sudijono, 2013). Berdasarkan
uraian diatas, maka perlu dianalisis kesulitan
belajar siswa kelas X IPA pada materi protista
menggunakan tes diagnostik dua tingkat.

2 Bahan dan Metode

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian adalah seluruh SMA Negeri di
Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 20
Sekolah. Sampel dalam penelitian ini adalah 5
Sekolah SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang,
yaitu SMA Negeri 1 Galang, SMA Negeri 1 Labuhan
Deli, SMA Negeri 1 Pancur Batu, SMA Negeri 1
Sunggal dan SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan,
dengan jumlah siswa yang dijadikan sampel
diambil sebanyak 411 siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor
penyebab kesulitan belajar protista kemudian
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variabel terikat berupa kesulitan belajar yang
dialami siswa pada materi protista

Instrumen pengumpul data yang digunakan
berupa tes diagnostik dua tingkat yang disusun
berdasarkan indikator dari silabus di Kelas X IPA
SMA dan modifikasi dari Sukiya dan Sudarsono
(2017) dan Riki dkk (2018) sedangkan instrumen
angket disusun berdasarkan modifikasi Cimer
(2011), Agboghoroma dan Oyovwi (2015) dan
Chavan (2016). Pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan cara memberikan tes
diagnostik pilihan ganda dua tingkat (two-tier
multiple choice) materi protista sebanyak 20 soal
dan angket tertutup bentuk check list dengan
skala guttman. Hal ini digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa. siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM akan diberi
angket untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar yang terdiri dari 20 item.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif. Data yang
diambil dalam penelitian ini adalah hasil dari
jawaban siswa terhadap instrumen tes diagnostik
dua tingkat pada materi protista, kemudian
dianalisis dengan cara menghitung nilai dan
menghitung persentase pemahaman siswa pada
setiap item soal. Siswa yang mengalami kesulitan
belajar ditandai dengan adanya miskonsepsi dan
tidak paham terhadap materi Protista.

3 Hasil dan Pembahasan
Hasil Tes

Hasil analisis jawaban siswa dikelompokkan
menjadi 3  kategori pemahaman, yakni:
memahami materi, miskonsepsi dan tidak paham.
Persentase ketiga kategori tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1.

60
50
20 42
S 37 38 37 35 36 38
w 40
wn
E
= 30
&
= 20
-
10
0
1 2 3 4 5 6
Indikator
@Paham ®Miskonsepsi u Tidak Paham
Gambar 1. Persentase Kategori Pemahaman pada Materi Protista
Keterangan :

1. Menijelaskan ciri-ciri morfologi Protista

2. Memahami cara reproduksi Protista

3. Menganalisis dasar pengelompokkan
Protista

4. Mengelompokkan Protista ke dalam
beberapa kelas

5. Mengenali objek Protista

6. Memahami  peran  Protista dalam

kehidupan
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Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa siswa
mengalami kesulitan pada seluruh indikator.
Kesulitan ini dilihat dari jumlah data persentase
miskonsepsi dan ketidakpahaman yang dialami
siswa pada materi Protista lebih besar apabila
dibandingkan dengan persentase siswa yang
paham materi. Diketahui bahwa siswa lebih
banyak mengalami kesulitan kategori miskonsepsi
pada indikator menjelaskan ciri-ciri morfologi
Protista, sedangkan pada kategori tidak paham
materi terdapat pada indikator menganalisis dasar
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pengelompokkan Protista dan indikator disamping
itu, indikator mengenali objek Protista memiliki
persentase kesulitan yang sama untuk kedua
kategori.

Hasil Angket

Selain hasil penemuan diatas, diperoleh juga
data hasil dari penyebaran angket kepada siswa-
siswi tersebut. Kesulitan belajar yang dialami
siswa dilihat dari empat indikator yaitu sifat dari
materi pelajaran, gaya mengajar guru, kebiasaan
siswa, serta sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran. Hasil perhitungan angket dapat
dilihat pada Gambar 2.

Penyebab kesulitan belajar

30 72
70
60 55
50 —
40 ——
30 23 25
20 ——
Ll om
0

Sarana dan
prasarana

Sifat dari materi Gaya mengajar guru Kebiasaan siswa
pelajaran dalam belajar

Gambar 2. Perhitungan angket penyebab kesulitan
belajar

Berdasarkan data penelitian pada Gambar 2.
diketahui bahwa penyebab utama kesulitan
belajar siswa pada materi Protista ada empat
indikator yaitu: 1) Sifat dari materi pelajaran, 2)
Gaya mengajar guru, 3) Kebiasaan siswa dalam
belajar, 4) Sarana dan prasarana dalam
pembelajaran Protista. Dari keempat indikator
diatas, urutan indikator dari tertinggi kerendah
yaitu, Indikator sarana dan prasarana, indikator
sifat dari materi pelajaran, indikator kebiasaan
siswa dalam belajar dan indikator gaya mengajar
guru.

Penyebab kesulitan belajar
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Abstrak
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alat dan bahan
rata-rata

£ Kegiatan praktikum
£ wakiu pembelajaran

Siswa
m belajar

£
w

Gambar 3. Hasil Perhitungan Angket Kesulitan Belajar
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Berdasarkan Gambar 3. secara rinci diketahui
bahwa penyebab kesulitan belajar dari indikator
sifat materi pelajaran yang tertinggi terdapat pada
aspek keabstrakan materi, sedangkan yang
terendah terdapat pada aspek bahasa latin. Untuk
indikator gaya mengajar guru yang tertinggi
terdapat pada aspek media pembelajaran dan
terendah terdapat pada aspek strategi mengajar.
Aspek penyebab kesulitan belajar dari indikator
kebiasaan siswa dalam belajar tertinggi terdapat
pada motivasi sedangkan terendah terdapat pada
minat. Penyebab kesulitan dari indikator sarana
dan prasarana dalam pembelajaran Protista yang
tertinggi terdapat pada aspek kegiatan praktikum
dan terendah terdapat pada aspek waktu
pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 3.9 untuk kategori tingkat
penyebab kesulitan belajar dari tertinggi sampai
terendah, indikator sarana dan prasarana serta
indikator sifat materi pelajaran termasuk ke dalam
kategori kuat sedangkan indikator kebiasaan siswa
dalam belajar termasuk ke dalam kategori lemah
dan indikator gaya mengajar guru termasuk ke
dalam kategori sangat lemah sebagai penyebab
kesulitan belajar.

Pembahasan

Siswa mengalami miskonsepsi tertinggi pada
indikator menjelaskan ciri-ciri morfologi protista,
terdapat satu pertanyaan yang berkaitan dengan
indikator ini, yaitu mengenai penentuan ciri-ciri
organisme autotrof,

1. Protista ada vyang dikenal sebagai

organisme autotrof karena

A. Mampu berespirasi

B. Memiliki metabolisme yang berbeda-
beda

C. Mampu berfotosintesis

D. Mampu berfagositosis

Alasan terhadap pilihan jawaban

A. Protista mampu mengubah zat
anorganik menjadi zat organik
B. Protista mampu mengubah zat

organik menjadi zat anorganik

C. Protista menelan makanan dengan
cara memasukkan makanan melalu
membran sel
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D. Protista mencerna makanan di luar sel
dan menyerap hasilnya berupa sari-
sari makanan

Siswa menjawab soal tingkat kedua rata-rata
salah yaitu protista mampu mengubah zat organik
menjadi zat anorganik. Kenyataannya Protista
(alga) mampu mengubah zat anorganik menjadi
zat organik karena memiliki klorofil dengan cara
berfotosintesis. Miskonsepsi ini dapat terjadi
karena materi pembelajaran yang tidak
tersampaikan secara rinci dan siswa yang tidak
mengulang dan mencoba mencari sumber belajar
tambahan sehingga hanya menggunakan sumber
belajar yang disediakan oleh sekolah saja.
Menurut Septiana, dkk (2014) bahwa miskonsepsi
terjadi diduga karena materi pembelajaran yang
tidak tersampaikan dengan baik sehingga siswa
tidak memahami konsep. Mereka yang tidak
memahami konsep di dalam kelas kemungkinan
akan mencoba memahami sendiri konsep tersebut
melalui buku atau referensi lainnya.

Siswa mengalami tidak paham tertinggi pada
indikator menganalisis dasar pengelompokkan
protista, satu pertanyaan yang berkaitan dengan
indikator ini, yaitu menganalisis perbedaan ciri-ciri
untuk tiap kelompok Protista,

7. Perhatikan ciri-ciri organisme berikut!

(1) Bersifat motil

(2) Memiliki klorofil

(3) Bersifat uniseluler

(4) Memiliki dinding sel

(5) Berkembang biak dengan spora.

Organisme yang dimasukkan kedalam kelompok
Protista mirip tumbuhan memiliki ciri-ciri yang
ditunjuk nomor

A. (1)dan(2) C. (2) dan (4)

B. (1)dan (3) D. (3) dan (5)

Alasan terhadap pilihan jawaban

A. Protista mirip tumbuhan merupakan
kelompok Protista yang memiliki
plastida

B. Protista mirip tumbuhan berkembang
biak secara seksual dan aseksual

C. Protista mirip tumbuhan mengandung
satu flagela

D. Protista mirip tumbuhan memiliki
fosforesensi

D — —

Berdasarkan jawaban siswa pada pertanyaan
yang disajikan siswa salah dalam memilih jawaban
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pada tingkatan pertama maupun tingkatan kedua.
Berdasarkan interpretasi tersebut, diketahui
bahwa siswa tidak memahami indikator tersebut.
Hal ini sejalan dengan penelitian Riki, dkk (2018)
bahwa siswa menjawab salah pada konsep dasar
pengklasifikasian  protista  mirip  tumbuhan.
Kesulitan siswa disebabkan karena rendahnya
pemahaman siswa mengenai dasar
pengklasifikasian Protista. Menurut Auliyani, dkk
(2017) bahwa suatu konsep harus dipelajari dan
dipahami secara mendalam tidak cukup dengan
menghafal saja karena antara materi yang satu
dengan lainnya saling berkaitan sehingga konsep
atau materi tersebut akan melekat dan tidak
mudah hilang atau lupa.

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa
Sifat Dari Materi Pelajaran Protista

Berdasarkan hasil
indikator  mengenali

yang diperoleh, pada
objek  protista  dan
menganalisis dasar pengelompokkan protista
terjadi  kesulitan belajar yang disebabkan
banyaknya bahasa/ istilah latin, sementara objek
yang dipelajari tidak dapat diamati sehingga siswa
dituntut untuk mempelajari secara teori dan
membuat siswa menjadi lebih banyak menghafal
daripada menerapkannya secara nyata. Disamping
itu, cakupan dalam materi protista cukup banyak

menyebabkan kesulitan siswa untuk
mengingatnya. Faktor sifat materi pelajaran
termasuk ke dalam kategori kuat sebagai

penyebab kesulitan belajar siswa. Berdasarkan
penelitian Shabania, dkk (2015) bahwa sebagian
siswa mengeluhkan materi protista yang sulit
dipahami karena tingkat keabstrakannya yang
cukup tinggi dan objek protista yang tidak dapat
dilihat langsung oleh mata manusia, siswa hanya
dapat membayangkannya saja serta kajian materi
protista cukup padat sehingga saat menerima

informasi ada kemungkinan siswa cenderung
menghafalkan informasi tanpa mengaitkan
dengan konsep yang dimiliki sebelumnya.

Disamping itu, menurut Sani, dkk (2019) bahwa
pembelajaran yang tidak di dukung oleh
praktikum karena ketidaksiapan guru dalam
pemberian materi menyebabkan siswa sulit
memahami materi yang hanya menggunakan
imajinasi atau nalar. Sudarman  (2007)
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menyatakan bahwa salah satu masalah yang
dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran di kelas masih diarahkan pada
kemampuan anak untuk mengingat informasi.
Siswa dituntut harus menghafal berbagai bahan
ajar yang harus diingat.

Berdasarkan penelitian Mukaromah, dkk
(2012) bahwa materi protista ini dianggap sulit
oleh siswa karena pada materi ini terdapat banyak
istilah. Menurut Rustaman (2005) bahwa dalam
studi biologi sering dan banyak digunakan istilah-
istilah yang pada umumnya berupa istilah latin
atau kata yang dilatinkan. Istilah tersebut
merupakan konsep yang sudah disepakati diantara
biologiwan, penggunaan istilah latin berfungsi
untuk mewakili konsep dalam biologi memenuhi
prinsip hemat (parsimoni) yang perlu dipenubhi
oleh suatu teori atau ilmu. Auliyani, dkk (2017)
berpendapat bahwa suatu konsep harus dipelajari
dan dipahami secara mendalam tidak cukup
dengan menghafal saja karena antara materi yang
satu dengan lainnya saling berkaitan sehingga
konsep atau materi tersebut akan melekat dan
tidak mudah hilang atau lupa. Hasil belajar yang
diperoleh dengan cara menghafal tanpa
memahaminya dengan baik maka hanya akan
bersifat sementara dan memberi dampak yang
tidak baik pada penguasaan konsep materi

Gaya Mengajar Guru

Gaya mengajar guru merupakan strategi yang
dimiliki dan cerminan keadaan guru pada saat
mengajar dalam mentransfer informasi kepada
peserta didik. Kesulitan yang dialami siswa pada
setiap indikator pembelajaran disebabkan juga
karena guru tidak menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi ketika mengajarkan
materi protista sehingga hanya menggunakan
metode ceramah atau konvensional, guru juga
tidak mengaitkan materi yang diajarkan dengan

kehidupan sehari-hari. Ketidakmampuan guru
dalam menghubungkan materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari dapat
menyebabkan siswa menjadi tidak tertarik
terhadap penjelasan guru di kelas karena
dianggap tidak ada hubungannya dengan

kehidupan sehari-hari mereka, bahkan kadang
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materi ini sering dilewatkan oleh guru atau hanya
dibahas sekilas saja. Menurut Ritonga (2016)
bahwa keterampilan guru dalam mengajar di kelas
merupakan pusat pengaruh dari sebagian besar
konsentrasi siswa. Guru diharapkan perlu
meningkatkan keterampilan dalam mengajar
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal bagi
siswa. Ketidakmampuan beberapa guru untuk
menjelaskan aspek-aspek tertentu pada indikator
membuat  siswa  sulit memahami  topik
pembelajaran yang telah diberikan (Sani dkk,
2019). Menurut Arfianti, dkk (2014) bahwa gaya
mengajar guru menjadi faktor penting dalam
penentu keberhasilan siswa karena berkontribusi
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Gaya mengajar guru adalah bentuk penampilan
guru saat proses pembelajaran untuk membantu
membentuk sikap dan keterampilan siswa dalam
berkarya.

Kebiasaan Siswa Dalam Belajar

Kebiasaan siswa dalam belajar merupakan
pola tingkah laku belajar yang dilakukan siswa
secara terus menerus secara rutin dan teratur,
yang terdiri atas dua aspek yaitu motivasi dan
minat. Kesulitan belajar dapat disebabkan oleh
kebiasaan belajar siswa itu sendiri. Diketahui
bahwa, siswa memperhatikan guru ketika
mengajar dan mencatat hal-hal penting mengenai
materi yang disampaikan, siswa juga mengerjakan
tugas yang diberikan guru dan berdiskusi dengan
teman mengenai materi yang belum dimengerti,
Namun siswa tidak mengulang kembali secara
rutin materi Protista yang dipelajari di Rumah dan
tidak mencari sumber belajar tambahan mengenai
materi Protista sehingga hanya menggunakan
sumber belajar yang digunakan di sekolah saja.
Siswa merasa senang bila guru tidak hadir pada
saat pelajaran Protista. Berdasarkan hal diatas,
kesulitan belajar terjadi karena siswa yang hanya
mempelajari materi di sekolah saja, sehingga
materi yang disampaikan oleh guru bersifat
sementara, seharusnya materi yang dipelajari di
sekolah diulang kembali oleh siswa secara rutin
dengan menggunakan sumber belajar selain buku
pembelajaran untuk memperkuat pemahaman
mereka. Menurut Samben (2014) prestasi belajar
biologi mempengaruhi kebiasaan belajar siswa,
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kebiasaan belajar yang tertanam pada diri siswa
dapat terlihat pada aktivitas belajar siswa dan
dapat dilakukan secara kontinyu sepanjang waktu
yang diinginkan. Cara atau kegiatan belajar yang
tepat dan biasa dilakukan secara teratur serta
berkesinambungan setiap harinya yang bersifat
tetap akan membantu keberhasilan mencapai
hasil belajar yang tinggi (Berutu dan Tambunan,
2018). Menurut Zamzami, dkk (2020) bahwa tidak
ada rasa ketertarikan siswa dalam mempelajari
biologi dikarenakan materi yang monoton dan
banyaknya bahasa-bahasa ilmiah yang akan
dihafal sehingga siswa menjadi jenuh dan bosan
untuk mempelajari kembali materi tersebut

Sarana dan Prasarana

Faktor sarana dan prasarana termasuk ke
dalam kategori kuat sebagai penyebab kesulitan
belajar siswa. Berdasarkan hasil angket yang
diberikan kepada siswa, dari aspek kegiatan
praktikum diketahui bahwa siswa cenderung tidak
pernah menggunakan laboratorium di sekolah
ketika ada kegiatan praktikum mengenai materi
Protista, diketahui dari segi aspek alat dan bahan
praktikum bahwa alat-alat yang digunakan tidak
lengkap untuk melakukan praktikum pengamatan
protista di laboratorium. Guru tidak mengadakan
kegiatan praktikum untuk siswa pada materi
Protista dikarenakan objek protista sangat sulit
untuk diperoleh dan dijadikan sebagai objek
pengamatan di laboratorium, sehingga guru hanya
menggunakan metode —metode konvensional di
kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian Sukiya dan
Sudarsono (2017) bahwa tidak adanya kegiatan
praktikum di Sekolah disebabkan oleh kurangnya
daya dukung terhadap kegiatan tersebut, misalnya
tidak adanya objek asli protista yang membantu
siswa dalam memahami materi, tidak adanya
kolam/akuarium yang dapat dikembangkan untuk
menyediakan objek protista sehingga
menyebabkan siswa tidak banyak berinteraksi
dengan objek asli yang dipelajarinya. Kegiatan
pembelajaran di Laboratorium bertujuan agar
siswa mampu memahami fakta, gejala yang
dipelajarinya serta merumuskan konsep secara
nyata. Berdasarkan penelitian Jago (2010) bahwa
kelas yang belajar dengan praktikum akan
mendapatkan hasil yang lebih baik serta mampu
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berfikir ~ kritis daripada siswa yang tidak
melaksanakan praktikum. Dan dari aspek waktu
diketahui bahwa waktu yang digunakan dalam
proses belajar mengajar kurang tercukupi karena
cakupan materi protista terlalu banyak. Menurut
Suryanti, dkk (2019) bahwa telah umum diketahui
dalam kebanyakan penerapan model, strategi,
teknik atau metode pembelajaran bahwa faktor
waktu menjadi penyebab terbesar terhambatnya
atau tidak  sempurnanya keterlaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan penelitian Auliyani,
dkk (2017) bahwa waktu pelajaran di Sekolah yang
tidak cukup mengakibatkan latihan soal-soal di
Sekolah dijadikan sebagai pekerjaan Rumah. Pada
saat seperti inilah, waktu luang yang dimiliki siswa
di Rumah tidak dimanfaatkan dengan baik untuk
mengerjakan tugas yang diberikan dengan guru.
Siswa sering memberikan alasan bahwa hampir
semua setiap pelajaran setiap harinya diberikan
tugas sehingga waktu yang dimiliki tidak cukup.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa
pada materi protista diketahui karena siswa
mengalami miskonsepsi maupun tidak paham
terhadap materi. Siswa mengalami miskonsepsi

tertinggi pada indikator menjelaskan ciri-ciri
morfologi protista sedangkan tidak paham
tertinggi pada indikator menganalisis dasar

pengelompokkan protista. Faktor-faktor utama
penyebab kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor
sarana dan prasarana pada aspek kegiatan
praktikum serta faktor sifat dari materi protista
pada aspek keabstrakan materi.
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